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Isu tentang energi menjadi fokus utama permasalahan dunia di era globalisasi saat 
ini. Sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan perlu dikembangkan untuk 
mengatasi krisis energi yang terjadi sekarang ini. Biomassa dapat dikonversi 
menjadi energi alternatif untuk menggantikan bahan bakar fosil. Salah satu 
alternatif yang dapat diaplikasikan adalah pembuatan biobriket dari biomassa. 
Limbah organik seperti sekam padi dapat dikonversi menjadi biobriket karena 
memiliki kandungan 50% selulosa. Pada penelitian ini juga digunakan cangkang 
telur sebagai bahan baku karena mengandung kapur dalam bentuk CaCO3. Zat 
kapur berpotensi meningkatkan nilai kalor dari briket. Perekat yang digunakan 
adalah tepung kanji. Pembuatan biobriket dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu : 
persiapan bahan, karbonisasi, penghalusan, pencampuran, dan pencetakan. 
Variabel yang akan digunakan adalah pengaruh komposisi sekam padi dan 
cangkang telur (0:100 ; 25:75 ; 50:50 ; 75:25 ; 100:0) dalam % massa dan suhu 
karbonisasi (300 ; 350 ; 400 ; 450) dalam ˚C. Waktu karbonisasi dilakukan selama 
2 jam dan ukuran abu dihaluskan sebesar 60 mesh. Biobriket yang dihasilkan akan 
dilakukan pengujian untuk mengukur nilai kalor dan nilai proksimat dari biobriket. 
 




The issue of energy is the main focus of world problems in the current era of 
globalization. Renewable and environmentally friendly energy sources need to be 
developed to overcome the current energy crisis. Biomass can be an alternative 
energy to replace fossil fuels. One alternative that can be applied is the manufacture 
of biobriquettes from biomass. Organic waste such as rice husks can become 
biobriquettes because they contain 50% cellulose. In this study, egg shells were also 
used as raw material because they contain lime in the form of CaCO3. Lime 
effectively increases the calorific value of the briquette. What is used is starch. The 
making of biobriquettes is carried out in several stages, they are: material 
preparation, carbonization, refining, mixing, and molding. The variables to be used 
are the effect of the composition of rice husks and eggshells (0: 100; 25:75; 50:50; 
75:25; 100: 0) in% mass and carbonization temperature (300; 350; 400; 450) in ˚ C. 
The carbonization time was carried out for 2 hours and the size of the mashed ash 
was 60 mesh. The biobriquette produced will be tested to measure the calorific value 
and the proximate value of the biobriquette. 
 
Keywords: biobriquette, carbonization, heating value 
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1. PENDAHULUAN 
Isu tentang energi menjadi fokus utama permasalahan dunia di era 
globalisasi saat ini. Konsumsi energi semakin meningkat seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk dan pola hidup masyarakat yang konsumtif. 
Aktivitas industri juga membutuhkan ketersediaan energi dalam jumlah yang 
tidak sedikit. Sementara itu, ketersediaan bahan bakar fosil seperti minyak 
bumi sebagai sumber utama energi semakin menipis. Apabila kondisi ini terus 
berlanjut tanpa ada usaha untuk menemukan sumber energy baru, maka 
cadangan minyak bumi di Indonesia diprediksi akan habis dalam waktu dua 
dekade ke depan (Setiawan, Andrio and Coniwanti, 2012; Hermawan and 
Susila, 2014). 
Sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan perlu dikembangkan 
untuk mengatasi krisis energi yang terjadi sekarang ini. Biomassa dapat 
dikonversi menjadi energi alternatif untuk menggantikan bahan bakar fosil. 
Energi yang dihasilkan dari biomassa harus dioptimalkan secara kualitas agar 
dapat dimanfaatkan secara meluas dan bersaing dengan energi dari bahan bakar 
fosil (Faizal, Rifky and Sanjaya, 2018). Biomassa tersebut dapat diolah 
menjadi suatu bahan bakar padat buatan yang digunakan sebagai pengganti 
bahan bakar alternatif yang disebut briket bioarang. Penggunaan biobriket 
sebagai bahan bakar merupakan solusi untuk menghemat pemakaian bahan 
bakar fosil dan dalam penggunaan secara berkelanjutan dapat mengurangi 
dampak emisi karbon (Setiawan, Andrio and Coniwanti, 2012). 
Energi dari biomassa memiliki beberapa kelebihan dibanding energi 
dari bahan bakar fosil, yaitu ketersediaan dalam jumlah besar dan dapat 
diperbaharui (renewable), tidak mengakibatkan polusi udara karena kandungan 
sulfur yang relatif tidak ada, dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber 
daya alam (Qistina, Sukandar and Trilaksono, 2018). Biobriket adalah bahan 
bakar padat yang terbuat dari bahan baku biomassa dengan campuran sedikit 
perekat (Jain et al., 2014). Biobriket terbuat dari bahan-bahan organik seperti 
daun, batang, ranting, dan limbah organik lain. Bahan organik tersebut 
mengalami karbonisasi menjadi arang untuk kemudian dipadatkan menjadi 
biobriket (Faizal, Rifky, dan Sanjaya, 2018). 
Salah satu bahan baku yang memungkinkan untuk membuat briket 
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adalah sekam padi. Sekam padi merupakan limbah hasil pertanian yang 
keberadaannya melimpah di Indonesia. Pemanfaatan limbah sekam padi saat 
ini umumnya sebagai pengganti media tanam, bahan bakar untuk proses 
pembakaran bata, alas kandang ayam, abu gosok, dan membuat tungku. Sekam 
padi memiliki sifat-sifat dan kandungan bahan tertentu yang berpotensi 
digunakan sebagai campuran pada pembuatan semen, portland, bahan isolasi 
dan campuran pada industri bata merah, dan sumber energi panas. Potensi 
sumber energi panas dari sekam padi dikarenakan kadar selulosanya cukup 
tinggi sehingga menghasilkan pembakaran yang merata dan stabil (Nurhilal, 
Aries, dan Tarigan, 2017). 
Sekam padi ialah limbah yang berasal dari padi. Sekam padi terdiri dari 
lapisan keras yang meliputi kariopsis, yang didalamnya terdapat belahan 
lemma dan palea yang saling mengikat. Secara umum sekam padi banyak 
ditemukan di daerah penggilingan padi. Pada proses penggilingan padi, 
biasanya terdiri dari beberapa bagian yaitu : sekam 20-30%; dedak 8-12 %; dan 
beras giling yaitu 50-53,5% dari bobot awal gabah yang dihasilkan (Hambali, 
Novriyanti and Anytia, 2016). Keberadaan limbah sekam padi mengalami 
peningkatan sehingga dapat mengganggu lingkungan dan kesehatan manusia. 
Komposisi dari sekam padi terdiri dari kerapatan jenis bulk density 125 kg/m3. 
Jumlah nilai kalori 1 kg sekam padi setara dengan 3300 kkal (Ummah et al., 
2015). 
Struktur dan komposisi dari abu sekam padi dipengaruhi oleh kondisi 
insinerasi. Komposisi awal sekam padi mengandung sekitar 50% selulosa, 25- 
30% lignin, dan 15-20% silika Setelah dilakukan pembakaran, selulosa dan 
lignin menjadi hilang dan hanya meninggalkan abu. Abu sekam padi 
mengandung 90-95% silika di dalamnya (Ristianingsih, 2018). 
Sekam padi terdapat pada gabah dengan komposisi sebesar 26% dari 
total berat gabah . Kerapatan jenis bulk density 125 kg/m3, nilai kalori 1 kg 
sekam setara dengan 1.300 kkal, persentase abu 20 % berat pada pembakaran 
sempurna, dan kandungan air 10 % (Kadri and Rugaya, 2012). Jika ditinjau 





Cangkang telur merupakan limbah hasil peternakan yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Limbah ini banyak terdapat di industri makanan. 
Cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pupuk tanaman. 
Kandungan utama cangkang telur adalah kapur dalam bentuk CaCO3. 
Pembakaran cangkang telur tidak menghasilkan banyak asap hitam karena 
kandungan karbon yang sedikit. 
Cangkang telur merupakan limbah utama dari industri yang 
menggunakan telur sebagai bahan baku utama. Keberadaannya cukup 
melimpah karena belum dimanfaatkan secara optimal. Cangkang telur 
memiliki komposisi utama CaCO3 yang merupakan kandungan utama semen. 
Cangkang telur tersusun dari 94% CaCO3, 1% MgCO3, 1% CaPO4, dan 4% 
sisanya adalah bahan organik (Wulandari, Murningsih and Wahyuni, 2012). 
Penambahan senyawa kapur (CaCO3) pada briket dapat mempengaruhi 
nilai kalor dan kadar air pada briket. Zat kapur dapat menaikkan nilai kalor 
briket (Kalinauskait et al., 2012). Nilai kalor briket semakin meningkat seiring 
penambahan kapur. Sementara itu, kadar air pada briket semakin menurun 
seiring dengan penambahan zat kapur sehingga meningkatkan kualitas dari 
briket (Pane, Junary and Herlina, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, pembuatan biobriket dari limbah sekam 
padi dan cangkang telur layak untuk dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
krisis energi dan pencemaran lingungan. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengetahui karakteristik dan kualitas biobriket yang dihasilkan. Selain itu, 
penelitian ini dapat meningkatkan nilai ekonomi dari limbah yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
2. METODE 
2.1 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cangkang 
telur dari penjual kue, sekam padi dari limbah pertanian, aquadest dari toko 
bahan kimia, dan tepung kanji. 
2.2 Cara Kerja 
2.2.1. Persiapan Bahan 
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Sekam padi dan cangkang telur dicuci sampai bersih dari kotoran. 
Setelah itu, kedua bahan dijemur di bawah sinar matahari selama 
satu hari. Kemudian, kedua bahan dihancurkan untuk memperkecil 
ukuran sebelum mengalami pembakaran. 
2.2.2. Persiapan Perekat 
Tepung kanji ditimbang sesuai kebutuhan (4 gram) dan ditambahkan 
aquadest 20 mL. Kemudian, tepung kanji diaduk bersama aquadest 
sampai sedikit mengental. 
2.2.3. Proses Karbonisasi 
Sekam padi dan cangkang telur yang sudah kering dibakar di dalam 
furnace dengan suhu sesuai variasi yang digunakan (300˚C;350˚C; 
400˚C; 450˚C). Pembakaran dilakukan selama 2 jam. Kemudian, 
hasil pembakaran dikeluarkan dari dalam furnace untuk didinginkan 
dengan pendinginan udara lingkungan. 
2.2.4. Proses Pencetakan 
Abu hasil pembakaran dihaluskan dengan grinder. Lalu, abu diayak 
dengan ukuran ayakan 60 mesh. Bahan ditimbang sesuai variasi 
komposisi massa sekam padi : cangkang telur (0:100; 25:75; 50:50; 
75:25; 100:0). Setelah itu, setiap variasi ditambahkan larutan tepung 
kanji dan diratakan agar semua bahan terkena perekat. Lalu, 
campuran tadi dimasukkan ke dalam pipa untuk dicetak dan 
dilakukan penekanan. Cetakan dikeringkan pada suhu 100 C selama 
2 jam Lalu, keluarkan briket dari cetakan. Briket yang dihasilkan 
akan dilakukan pengujian. 
2.2.5. Pengujian 
Analisis yang dilakukan meliputi analisis nilai kalor, kadar air, kadar 
abu, kadar zat volatil, dan kadar karbon. Analisis dilakukan di 
Laboratorium Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada. Sampel 
yang diuji adalah briket yang sudah dicetak dengan bentuk silinder 
dan kisaran ukuran diameter alas 2 cm dan tinggi 4 cm. Analisis 
setiap parameter dilakukan berdasarkan standar ASTM 2015 
sehingga bisa dipertanggungjawabkan metode analisisnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini didapatkan hasil dari analisis yang telah dilakukan. 
3.1. Pengaruh Suhu dan Komposisi Massa terhadap Kadar Air 
Kadar air adalah salah satu faktor penting yang menentukan kualitas 
biobriket yang dihasilkan. Semakin rendah kadar air yang terkandung maka 
briket akan memiliki nilai kalor yang tinggi. Hal ini disebabkan panas yang 
dihasilkan briket terlebih dahulu digunakan untuk memanaskan dan 
menguapkan air pada briket. Panas pembakaran yang dihasilkan tidak 
optimal karena panas diserap untuk menguapkan air. Suhu dan komposisi 
massa bahan sangat mempengaruhi kadar air pada briket. Berikut adalah 
















Gambar 1. Grafik pengaruh suhu dan komposisi terhadap kadar air 
 
Dari grafik terlihat bahwa pada setiap komposisi massa, semakin 
tinggi suhu karbonisasi maka kadar air pada briket semakin rendah. Hal ini 
disebabkan kenaikan suhu memberikan panas yang lebih besar untuk 
menguapkan air pada briket. Pada suhu karbonisasi yang sama, kadar air 
pada briket meningkat seiring dengan penambahan massa sekam padi. Hal 
tersebut disebabkan sekam padi memiliki kandungan air yang tinggi. 
Penambahan sekam padi secara linier akan meningkatkan kada air pada 
briket. 
Kadar air tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi massa 
(90:10) (80:20) (70:30) (60:40) 
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90% sekam padi dan 10% cangkang telur pada suhu karbonisasi 300˚C 
dengan nilai kadar air sebesar 8,49%. Sementara itu, kadar air terendah 
terdapat pada briket dengan komposisi massa 60% sekam padi dan 40% 
cangkang telur pada suhu karbonisasi 450 ˚C dengan nilai kadar air sebesar 
4,83%. 
3.2. Pengaruh Suhu dan Komposisi terhadap Kadar Zat Terbang 
Kadar zat terbang berpengaruh terhadap kemudahan briket untuk 
terbakar. Semakin tinggi kandungan zat terbang maka briket semakin mudah 
terbakar. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah kandungan zat terbang 
maka briket akan lebih sukar terbakar. Berikut adalah grafik pengaruh suhu 














Gambar 2. Grafik pengaruh suhu dan komposisi terhadap kadar zat terbang 
Dari grafik terlihat bahwa pada setiap komposisi massa, semakin 
meningkat suhu karbonisasi maka kadar zat terbang semakin menurun. Hal ini 
disebabkan suhu yang semakin tinggi akan membakar lebih banyak zat terbang 
saat proses karbonisasi sehingga kadar zat terbang pada briket menjadi rendah. 
Pada suhu karbonisasi yang sama, kadar zat terbang pada briket cenderung 
semakin tinggi seiring meningkatknya komposisi massa sekam padi. Hal 
tersebut disebabkan sekam padi relatif lebih mudah terbakar dibanding 
cangkang telur. 
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briket dengan komposisi massa 90% sekam padi dan 10% cangkang telur pada 
suhu karbonisasi 300˚C dengan kadar zat terbang sebesar 30,02%. Sementara 
itu, kadar zat terbang terendah pada briket dengan komposisi massa 70% sekam 
padi dan 30% cangkang telur pada suhu karbonisasi 450˚C dengan kadar zat 
terbang sebesar 14,00%. 
3.3. Pengaruh Suhu dan Komposisi terhadap Kadar Abu 
Kadar abu merupakan senyawa yang tertinggal pada briket setelah 
mengalami pembakaran. Kadar abu juga menjadi salah satu faktor yang 
menentukan kualitas briket. Kadar abu yang tinggi akan membuat nilai kalor 
pada briket menjadi rendah. Kadar abu yang tinggi juga akan menyebabkan 
jumlah limbah sisa pembakaran yang banyak. Pada penelitian ini didapat grafik 
pengaruh suhu karbonisasi dan komposisi massa terhadap kadar abu pada briket 














Gambar 3. Grafik pengaruh suhu dan komposisi terhadap kadar abu Dari 
grafik di atas didapatkan hasil bahwa pada komposisi yang sama, 
semakin tinggi suhu karbonisasi maka kadar abu semakin meningkat. Hal 
tersebut disebabkan briket yang sudah mengarang akan terkonversi menjadi abu 
jika dipanaskan pada suhu yang tinggi. Pada suhu karbonisasi yang sama, kadar 
abu semakin tinggi seiring dengan penambahan massa cangkang telur. Hal 
tersebut disebabkan cangkang telur tidak terbakar habis atau sukar terbakar 
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Pada penelitian ini didapatkan hasil kadar abu tertinggi pada briket 
dengan komposisi massa 60% sekam padi dan 40% cangkang telur pada suhu 
karbonisasi 450˚C dengan kadar abu sebesar 25,35%. Sementara itu, kadar abu 
terendah terdapat pada briket dengan komposisi massa 90% sekam padi dan 
10% cangkang telur pada suhu karbonisasi 300˚C dengan kadar abu sebesar 
7,86%. 
3.4. Pengaruh Suhu dan Komposisi terhadap Kadar Karbon 
Kadar karbon adalah faktor penting yang berpengaruh terhadap nilai 
kalor briket. Semakin tinggi kadar karbon pada briket maka semakin tinggi 
juga nilai kalor yang dihasilkan. Kadar karbon sangat dipengaruhi oleh 
bahan baku yang digunakan. Masing-masing bahan baku memiliki suhu 
optimal karbonisasi yang berbeda-beda. Pada penelitian ini didapatkan 
grafik pengaruh suhu karbonisasi dan komposisi massa terhadap kadar 














Gambar 4. Grafik pengaruh suhu dan komposisi terhadap kadar karbon 
Dari grafik di atas didapatkan hasil pada komposisi yang sama, kadar 
karbon pada briket semakin meningkat sampai suhu 400˚C. Selanjutnya kadar 
karbon mengalami penurunan pada suhu 450˚C. Hasil tersebut terjadi pada 
setiap variasi komposisi massa. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan baku 
briket, khususnya sekam padi sebagai bahan baku yang dominan, memiliki suhu 













optimal. Setelah itu akan terkonversi menjadi abu sehingga kadar karbon 
menurun. Pada suhu karbonisasi yang sama, kadar karbon relatif semakin tinggi 
seiring bertambahnya komposisi massa sekam padi. Hal tersebut terjadi karena 
sekam padi mudah mengalami pengarangan sehingga semakin banyak arang 
atau karbon yang dihasilkan. 
Pada hasil penelitian ini terdapat sedikit koreksi kadar karbon pada suhu 
350˚C. Pada suhu tersebut, kadar karbon briket dengan komposisi massa sekam 
padi dan cangkang telur sebesar 90 : 10 lebih rendah dibanding dengan 
komposisi massa 80 : 20. Hal yang sama juga terjadi pada suhu 450˚C. Pada 
suhu tersebut, kadar karbon briket dengan komposisi massa sekam padi dan 
cangkang telur sebesar 80 : 20 lebih rendah dibanding dengan komposisi massa 
70 : 30. Kedua hasil di atas dimungkinkan terjadi karena campuran bahan baku 
pada sampel briket yang diuji tidak tercampur secara merata. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil kadar karbon tertinggi pada briket 
dengan komposisi massa 90% sekam padi dan 10% cangkang telur pada suhu 
karbonisasi 400˚C dengan kadar karbon sebesar 64,71%. Sementara itu, kadar 
karbon terendah terdapat pada briket dengan komposisi massa 60% sekam padi 
dan 40% cangkang telur pada suhu karbonisasi 300˚C dengan kadar karbon 
sebesar 58,17%. 
3.5. Pengaruh Suhu dan Komposisi terhadap Nilai Kalor 
Nilai kalor merupakan besaran panas atau energi (kalori) yang 
dihasilkan oleh briket untuk setiap massa briket yang dibakar (gram). Satuan 
dari nilai kalor adalah kal/gram atau Joule/gram. Briket dikatakan baik jika 
memiliki nilai kalor yang tinggi. Semakin tinggi nilai kalor maka briket akan 
lebih efektif jika diaplikasikan karena menghasilkan panas yang lebih tinggi. 
Berikut adalah grafik pengaruh suhu karbonisasi dan kompposisi massa 




















Gambar 5. Grafik pengaruh suhu dan komposisi terhadap kadai air 
Dari grafik di atas didapatkan hasil bahwa pada komposisi massa yang 
sama, nilai kalor briket semakin meningkat sampai suhu karbonisasi 400˚C. 
Selanjutnya nilai kalor mengalami penurunan pada suhu 450˚C. Hal tersebut 
terjadi karena nilai kalor pada briket sebanding dengan kadar karbon. Pada 
analisis sebelumnya didapatkan kesimpulan bahwa karbonisasi optimal terjadi 
pada suhu 400˚C. Pemanasan yang dilakukan di atas suhu tersebut akan 
mengonversi karbon menjadi abu sehingga menurunkan nilai kalor briket. Pada 
suhu karbonisasi yang sama, nilai kalor briket semakin tinggi seiring 
penambahan massa sekam padi. Hal tersebut sesuai dengan analisis sebelumnya 
yang mana kadar karbon semakin meningkat seiring dengan penambahan massa 
sekam padi. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai kalor tertinggi pada briket 
dengan komposisi massa 90% sekam padi dan 10% cangkang telur pada suhu 
karbonisasi 400˚C yaitu sebesar 5382,451 cal/g. Sementara itu, nilai kalor 
terendah terdapat pada briket dengan komposisi massa 60% sekam padi dan 
40% cangkang telur pada suhu karbonisasi 300˚C yaitu sebesar 3453,092 cal/g. 
4. PENUTUP 
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa limbah sekam padi dan 
cangkang telur berpotensi untuk dimanfaat sebagai bahan baku pembuatan 
biobriket. Dari hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh variabel komposisi 
massa dan suhu karbonisasi terhadap karakteristik dan nilai kalor pada 
(90:10) (80:20) (70:30) (60:40) 
Suhu (°C) 

























biobriket. Karakteristik yang dijadikan parameter adalah kadar air, kadar zat 
terbang, kadar abu, dan kadar karbon. Dari beberapa variasi yang dibuat 
menunjukkan nilai kalor yang memenuhi standar. Namun, sebagian variasi 
memiliki nilai kalor yang masih di bawah standar. Harapan penulis adalah 
dilakukannya penelitian lebih mendalam tentang produksi biobriket dari bahan 
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